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Abstract 

Language plays an important role in communication and learning, as well as serving as a means to 

instil moral and spiritual values. However, language teaching and the application of Islamic values 

are often conducted separately, which results in a limited impact on the overall development of 

students. This study aims to analyse the concept of the interconnection approach in language teaching 

and Islamic values, as well as examine its impact on education in Islamic-based institutions. This 

research employs a qualitative descriptive method with a literature study approach, analysing various 

relevant sources to find the relationship between language teaching and Islamic values, as well as its 

effect on the formation of students' Islamic character. The results show that the interconnection 

approach can integrate linguistic competence with the reinforcement of Islamic values, creating a 

learning experience that not only improves language skills but also internalizes moral and spiritual 

values. This approach, by combining linguistic and religious aspects, provides an innovative solution 

to face the challenges of globalization in education. The interconnection approach is expected to be 

an effective learning model, equipping students with solid language skills while making Islamic values 

a moral guide in daily life. 

Keywords: Islamic Values; Interconnection Approach; Language Teaching; Holistic Education 

Abstrak 

Bahasa berperan penting dalam komunikasi dan pembelajaran, serta menjadi sarana untuk 

menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual. Namun, pengajaran bahasa dan penerapan nilai-nilai  

islam sering kali dilakukan secara terpisah, sehingga kurang memberikan dampak menyeluruh 

terhadap perkembangan peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep pendekatan 

interkoneksi dalam pengajaran bahasa dan nilai-nilai  islam, serta mengkaji pengaruhnya terhadap 

pendidikan di lembaga berbasis islam. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan studi literatur, menganalisis berbagai sumber yang relevan untuk menemukan hubungan 

antara pengajaran bahasa dan nilai-nilai  islam, serta dampaknya pada pembentukan karakter islami 

siswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa pendekatan interkoneksi mampu mengintegrasikan 

kompetensi linguistik dengan penguatan nilai-nilai  islam, menciptakan pengalaman belajar yang 

tidak hanya meningkatkan keterampilan berbahasa, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai  moral dan 

spiritual. Pendekatan ini, dengan menggabungkan aspek linguistik dan agama, memberikan solusi 

inovatif untuk menghadapi tantangan globalisasi dalam pendidikan. Pendekatan interkoneksi 

diharapkan menjadi model pembelajaran yang efektif, membekali peserta didik dengan kemampuan 

bahasa yang solid dan menjadikan nilai-nilai  islam sebagai pedoman moral dalam kehidupan sehari – 

hari. 

Kata Kunci: Nilai-nilai  Islam, Pendekatan Interkoneksi, Pengajaran Bahasa, Pendidikan Holistik. 
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1. Pendahuluan  

Dalam bidang pendidikan, bahasa berperan sebagai alat utama dalam komunikasi dan 

pembelajaran (Triyanto et al., 2019). Bahasa tidak hanya digunakan untuk menyampaikan informasi, 

tetapi juga menjadi medium untuk menanamkan nilai-nilai  serta membentuk karakter peserta didik 

(Harlina & Wardarita, 2020; Triyanto et al., 2019). Sementara itu, nilai-nilai  islam memiliki posisi 

penting dalam membangun moral dan etika peserta didik, khususnya di lembaga pendidikan berbasis 

islam (Kholidah, 2015; Parnawi & Ahmed Ar Ridho, 2023; Romlah & Rusdi, 2023). Namun, pada 

praktiknya, pengajaran bahasa dan penanaman nilai-nilai  islam sering kali dilakukan secara terpisah, 

sehingga dampaknya terhadap perkembangan peserta didik menjadi kurang holistik. 

Pendekatan Interkoneksi dalam pengajaran bahasa dan nilai-nilai  islam hadir sebagai solusi 

untuk mengatasi kesenjangan tersebut. Pendekatan ini mengintegrasikan pembelajaran bahasa dengan 

penguatan nilai-nilai  islam, menciptakan pengalaman belajar yang tidak hanya memperkuat 

kompetensi linguistik, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai  agama secara lebih mendalam 

(Masyhudi et al., 2020; Ubadah, 2021). Dalam rangka ini, bahasa berfungsi sebagai sarana untuk 

memahami dan menyampaikan ajaran islam, sementara nilai-nilai  islam menjadi fondasi moral dan 

spiritual dalam penggunaan bahasa (Nasution & Lubis, 2023; Subhan et al., 2024). 

Pentingnya pendekatan interkoneksi ini semakin nyata di tengah tantangan globalisasi yang 

membawa pengaruh budaya dan nilai baru. Dalam konteks ini, penelitian (Sopian et al., 2022) 

menunjukan bahwa pendidikan memerlukan model pembelajaran yang tidak hanya membekali siswa 

dengan kemampuan berbahasa yang unggul, tetapi juga menjadikan nilai-nilai  islam sebagai filter 

dalam menghadapi arus globalisasi. Pendidikan islam terpadu menumbuhkan pengembangan karakter 

dan keterampilan sosial yang penting bagi kaum muda muslim di era globalisasi (Suprayitno & 

Moefad, 2024). Ini berfungsi sebagai faktor vital dalam mengembangkan sumber daya manusia, 

memposisikan pendidikan sebagai misi untuk menyelesaikan masalah pendidikan dialektis di era 

globalisasi (Najah & Lindasari, 2022). Pendidikan agama islam memainkan peran penting dalam 

membentuk karakter nasional dengan integritas dan nilai-nilai  moral yang kuat (Muis et al., 2024). 

Untuk mengatasi tantangan globalisasi, pendidikan islam perlu mengembangkan kurikulum yang 

menggabungkan nilai-nilai  islam dengan pembelajaran global dan mengintegrasikan teknologi dalam 

metode pengajaran yang konsisten dengan prinsip – prinsip agama (Sabtina, 2023).  

State of the art dari pendekatan interkoneksi ini terletak pada kemampuannya untuk 

menggabungkan aspek linguistik dengan nilai-nilai  spiritual dalam konteks pendidikan yang lebih 

luas. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak hanya berfokus pada penguasaan 

bahasa, tetapi juga pada pengembangan karakter siswa melalui pengajaran yang berbasis nilai-nilai  

islam (Sijunjung et al., 2024). Implementasi praktis dari pendekatan ini dicontohkan oleh SMA 

Muhammadiyah 2 Sidoarjo, yang menggabungkan kurikulum nasional dan ISMUBA, menumbuhkan 

budaya dan karakter islami pada siswa sambil mempromosikan kreativitas dan keunggulan akademik 

(Machsun et al., 2020). Hal  ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih relevan dan kontekstual, 

di mana siswa dapat memahami dan menginternalisasi nilai-nilai  agama dalam kehidupan sehari – 

hari mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendalami konsep pendekatan interkoneksi dalam pengajaran 

bahasa dan nilai islam serta mengkaji dampaknya terhadap pembelajaran di lembaga pendidikan. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat tercipta sinergi antara penguasaan kompetensi bahasa dan 

spiritualitas yang mampu menjawab kebutuhan pendidikan di era modern. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan pendekatan interkoneksi yang lebih 

menyeluruh dan integratif, yang memperhatikan konteks sosial dan budaya siswa dalam proses 

pembelajaran. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai  islam dalam pembelajaran bahasa, siswa tidak 

hanya mempelajari bahasa sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai media untuk mengekspresikan 

dan menerapkan nilai-nilai  moral serta etika yang diajarkan dalam islam. Pendekatan ini menjadi 

langkah signifikan dalam mewujudkan pendidikan yang lebih lengkap dan berorientasi pada 

pembentukan karakter. 

Urgensi penelitian ini sangat relevan, terutama dalam menghadapi tantangan globalisasi yang 

berpotensi melemahkan nilai-nilai  lokal dan agama. Di era di mana informasi dan budaya asing 
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sangat mudah diakses, pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai  islam menjadi penting untuk 

membentuk generasi yang tidak hanya unggul secara akademis, tetapi juga memiliki karakter islami 

yang kuat (Suprayitno & Moefad, 2024). Oleh karena itu, pendekatan interkoneksi diharapkan dapat 

menjadi solusi strategis untuk mencetak individu yang mampu beradaptasi dengan perubahan zaman 

tanpa kehilangan identitas serta nilai-nilai  keagamaan mereka. 

2. Metode 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi literatur 

untuk mendalami konsep pendekatan interkoneksi dalam pengajaran bahasa dan nilai-nilai  islam, 

serta mengeksplorasi penerapannya dalam konteks pendidikan. Penelitian dilaksanakan pada tahun 

2024 dengan fokus pada literatur relevan yang diterbitkan dalam kurun waktu tersebut. Data 

dikumpulkan secara virtual, memanfaatkan sumber online dan perpustakaan digital. 

Target penelitian adalah literatur yang membahas pengajaran bahasa, nilai-nilai  islam, dan 

pendekatan interkoneksi, termasuk dampaknya terhadap pendidikan di lembaga berbasis islam. 

Subjek penelitian meliputi berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, buku, dan dokumen penelitian yang 

terkait dengan tema ini. Prosedur penelitian mencangkup identifikasi sumber literatur relevan, dan 

analisis data menggunakan kerangka analisis tematik. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan meninjau literatur, mencangkup pencarian dan 

seleksi sumber yang sesuai dengan topik penelitian. Data dianalisis menggunakan teknik analisis isi 

(content analysys), yang melibatkan identifikasi tema utama dari literatur yang dikaji. Hasil analisis 

disajikan dalam bentuk deskripsi mendalam dan interpretasi mengenai pendekatan interkoneksi, 

dilengkapi dengan rekomendasi aplikatif untuk implementasi dalam praktik pendidikan (Matthew B. 

Miles, A. Michael Huberman, 2014). 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Pengertian pendekatan interkoneksi dalam pendidikan 

Pendekatan interkoneksi dalam pendidikan merujuk pada penggabungkan berbagai disiplin 

ilmu atau elemen pembelajaran yang saling terkait. Dalam pengajaran bahasa dan nilai-nilai  islam, 

pendekatan ini bertujuan untuk menyatukan pembelajaran bahasa dengan penanaman nilai agama 

islam. Hal ini menghasilkan pengalaman belajar yang tidak hanya mengembangkan keterampilan 

bahasa siswa, tetapi juga memperkuat aspek moral dan spritual mereka. 

Islam memandang bahasa sebagai karunia dari Allah SWT yang diberikan kepada umat 

manusia sebagai alat untuk berkomunikasi dan mengembangkan pengetahuan. Dalam Al-Qur'an, 

bahasa digambarkan sebagai sistem komunikasi yang kaya makna dan mengandung nilai spiritual 

serta etika. Sebagaimana tertulis dalam Surah Ar-Rahman ayat 1-4, Allah-lah yang memberikan 

kemampuan berbahasa (al-bayan) kepada manusia, yang dalam konteks ini tidak hanya digunakan 

untuk menyampaikan informasi, tetapi juga untuk menyebarkan dan menginternalisasi nilai-nilai 

Islam (Mustofa & Purnama, 2024). 

Pendekatan interkoneksi dalam pendidikan bahasa Islam bertujuan untuk menghubungkan 

bahasa dengan pengajaran nilai-nilai Islam, sehingga penggunaan bahasa dalam pembelajaran tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi praktis, tetapi juga sebagai medium untuk menyampaikan 

pesan moral yang terkandung dalam ajaran Islam. Sebagai contoh, ketika mengajarkan bahasa 

Indonesia atau bahasa Arab, guru tidak hanya menyampaikan aturan linguistik, tetapi juga 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam, seperti etika berbahasa, kejujuran, dan kesopanan dalam 

komunikasi yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari (Sukmaningtyas et al., 2024). 

Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya memperoleh kemampuan bahasa yang baik, tetapi 

juga menyadari bahwa bahasa adalah sarana untuk menyampaikan pesan moral dan spiritual yang 

mendalam, sesuai dengan ajaran Islam. Pendekatan interkoneksi ini diharapkan dapat menghasilkan 

individu yang tidak hanya terampil dalam berbahasa, tetapi juga berkarakter Islami, yang mampu 

menyampaikan pesan dengan penuh tanggung jawab dan kesadaran akan nilai-nilai agama 

(Nurhidayati, 2019). 

3.2 Peran Bahasa dalam penyampaian nilai islam 

 Bahasa merupakan sebuah bidang keilmuan yang harus dimiliki oleh manusia sedari dilahirkan 

di dunia hingga akhir hayatnya. Adanya bahasa dianggap sangat penting bagi kehidupan manusia 
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dikarenakan dengan bahasa merupakan alat bagi manusia dalam menyampaikan apa yang ingin 

disampaikan dengan maksud tujuan tertentu. Dalam bidang keilmuannya, bahasa atau ilmu bahasa 

merupakan sebuah pemahaman atau pengetahuan yang harus dimiliki oleh setiap manusia yang 

mempelajari mengenai aspek-aspek dalam berbahasa yang baik dan benar. Jika seseorang tidak 

memiliki ilmu dalam berbahasa, maka seorang tersebut tidak akan memahami setiap kata yang 

diucapkannya kepada orang lain atau pendengar.  

Dalam pembelajaran ilmu bahasa, keterkaitan antara bahasa dengan islam sendiri memberikan 

tata cara berbahasa yang baik sesuai dengan ajarannya. Dimana, dalam hal ini, islam sebagai agama 

yang mulia, memandang berita yang informatif jika disampaikan secara positif, maka pendengar 

berita akan menjadi positif (Ramadhani Pulungan, 2016). Dalam ajaran islam juga telah mengajarkan 

mengenai berhati hati dalam menggunakan bahasa serta melakukan proses didalam bahasa tersebut 

juga harus dilakukan secara hati-hati. Bahasa memainkan peran penting dalam menjaga budaya Islam, 

Islam memandang bahasa sebagai salah satu nikmat Allah SWT yang diberikan kepada manusia untuk 

berkomunikasi dan memahami ilmu pengetahuan. Dalam Surah Ar-Rahman ayat 1-4, Allah SWT 

menyebutkan bahwa Dia mengajarkan manusia kemampuan berbahasa (al-bayan), yang menunjukkan 

pentingnya bahasa tidak hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga sarana menyampaikan pesan 

moral dan spiritual (Karim Amrullah & Mursalin, 2023) . Bukan hanya sebagai alat komunikasi, 

tetapi juga sebagai sarana untuk menyampaikan dan melestarikan nilai, tradisi, dan identitas budaya 

Islam. 

 Melalui bahasa, ajaran-ajaran Islam dapat diteruskan dengan jelas dan akurat. Selain itu, 

Rasulullah SAW menunjukkan teladan dalam menggunakan bahasa secara efektif untuk 

menyampaikan dakwah, baik secara lisan maupun tulisan (Nur, 2017). Penggunaan bahasa yang 

lembut dan bijaksana sering kali menjadi kunci keberhasilan dakwah beliau. Dalam konteks ini, 

penguasaan bahasa Arab sebagai bahasa Al-Qur'an menjadi sangat penting (Purnamasari & Thoriq, 

2021). karena memastikan keaslian ajaran Islam tetap terjaga dari generasi ke generasi mendatang, 

baik melalui teks-teks keagamaan, ceramah, maupun pendidikan formal dan informal. Bahasa Arab, 

contohnya, tidak hanya menjadi bahasa Al-Quran tetapi juga medium utama untuk menyampaikan 

ilmu pengetahuan Islam seperti tafsir, hadis, fiqh, dan filsafat. Oleh karena itu, penguasaan bahasa 

yang baik, terutama bahasa Arab, adalah aspek penting dalam memahami dan melestarikan ajaran 

Islam secara otentik (Hasanudin, 2022). 

Selain itu, penggunaan bahasa yang mencerminkan nilai-nilai Islam, seperti kejujuran, 

kesopanan, dan kelembutan, mencerminkan sikap yang sesuai dengan budaya Islam. Islam 

menekankan pentingnya menggunakan bahasa dengan sopan, jujur, dan bijaksana. Dalam hadis 

Rasulullah SAW disebutkan, “Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka 

hendaklah ia berkata baik atau diam.” (HR. Bukhari dan Muslim) (Joko Susanto, 2020; Nurrul 

Khasanah et al., 2021). Selain itu, Al-Qur’an melarang penyebaran fitnah atau informasi yang tidak 

benar, sebagaimana disebutkan dalam Surah An-Nur: 19. Prinsip ini menunjukkan bahwa bahasa 

memiliki tanggung jawab moral yang besar dalam kehidupan seorang Muslim. 

Dalam masyarakat Muslim, bahasa berperan sebagai sarana untuk menghidupkan nilai-nilai ini 

dalam kehidupan sehari-hari, misalnya dalam memberi salam, menyapa, dan berdakwah (Homepage 

et al., 2021). Bahasa juga menjadi representasi budaya yang secara alami mengemban dan 

mempertahankan identitas Islam di tengah masyarakat yang semakin beragam dan modern (Asrini, 

2021). Bahasa tidak hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai identitas keislaman. Misalnya, 

salam seperti "Assalamu'alaikum" bukan hanya ungkapan, tetapi juga doa yang mencerminkan nilai 

ukhuwah Islamiyah. Selain itu, bahasa berperan dalam memperkuat solidaritas umat Muslim di 

berbagai belahan dunia. 

Di era modern, menjaga bahasa sebagai bagian dari budaya Islam menghadapi banyak 

tantangan. Salah satu tantangan terbesar adalah globalisasi, yang membawa dominasi bahasa asing 

seperti bahasa Inggris, hal ini perlahan-lahan dapat mengurangi peran bahasa lokal dan bahasa Arab 

dalam komunitas Muslim di berbagai negara (Ruslan & Musbaing, 2023). Dominasi tersebut juga 

sering kali disertai dengan pergeseran budaya dan nilai yang kadang tidak sejalan dengan ajaran 

Islam. Selain itu, perkembangan teknologi dan media digital memungkinkan penyebaran informasi 
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dengan cepat, namun tidak selalu bisa dikendalikan, sehingga konten yang bertentangan dengan nilai-

nilai Islam juga tersebar luas(Jamil, 2022; Nurhayati et al., 2023). 

Dalam konteks ini, tantangan bagi umat Islam adalah memastikan bahwa bahasa yang 

digunakan di media modern tetap sesuai dengan etika Islam dan dapat memperkuat identitas 

Muslim(Abdurrahman & Badruzaman, 2023). Tantangan lainnya adalah menurunnya minat generasi 

muda terhadap bahasa Arab dan bahasa tradisional dalam konteks Islam(Faiz & Afrita, 2024; Rasyid, 

2021). Generasi muda cenderung lebih sering menggunakan bahasa sehari-hari atau bahasa yang 

populer di media sosial, sehingga pemahaman mereka terhadap bahasa yang memiliki akar pada nilai-

nilai islam bisa berkurang (Puspitasari, 2017; Rozak et al., 2023). Oleh karena itu, dibutuhkan upaya 

pendidikan bahasa yang tidak hanya mengajarkan tata bahasa, tetapi juga menekankan pentingnya 

memahami dan menggunakan bahasa yang selaras dengan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-

hari.  Untuk menghadapi tantangan ini, diperlukan program pendidikan yang mengintegrasikan 

pembelajaran bahasa dan nilai-nilai Islam secara efektif. Penggunaan media digital yang menyajikan 

konten Islami yang edukatif dan inspiratif juga menjadi langkah strategis (Ulum, 2023). Selain itu, 

pengembangan aplikasi pembelajaran bahasa Arab berbasis nilai-nilai Islam dapat membantu generasi 

muda lebih tertarik untuk mempelajari bahasa yang memiliki nilai spiritual mendalam. 

3.3 Penerapan Pendekatan Interkoneksi terhadap Pembentukan Karakter Siswa  

Pendekatan intekoneksi adalah konsep baru yang menggabungkan unsur kebahasaan, nilai-nilai  

keislaman, dan budaya lokal dalam kegiatan pembelajaran. Tujuan utamanya tidak hanya 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa, tetapi juga membangun karakter mereka agar selaras 

dengan nilai-nilai  islam (Lisnawati, 2021; Setyowati, 2022). Proes pembentukan karakter ini 

dilakukan dengan mengintegrasikan nilai-nilai  islam ke dalam pengajaran bahasa melalui materi yang 

mengandung pesan moral seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kasih sayang (Mawardi & Supadi, 

2018). Guru memanfaatkan ayat – ayat al – qur’an, kisah – kisah sejarah islam, serta fenomena alam 

sebagai media pembelajaran (Fitrah & Kusnadi, 2022). Materi tersebut mencangkup nilai-nilai  

keislaman, keislaman, ihsan, dan amal saleh untuk membekali siswa dengan keterampilan hidup 

berbasis nilai islam (Hatta, 2019). 

Peran guru sebagai teladan sangat penting dalam membentuk karakter siswa. Beberapa 

penelitian mengungkapkan bahwa kepribadian guru, gaya komunikasi, dan perilaku moralnya sangat 

mempengaruhi perkembangan karakter siswa (Arfandi, 2021; Djama & Zebua, 2020; Rosad, 2019). 

Guru diharapkan memiliki sikap proaktif, empati, bijaksana, kreatif, sabar, serta rendah hati (Nurfuadi 

et al., 2022; Setyaningsih, 2022). Meurut Octavia (2022) penggunaan bahasa yang santun dan 

menghormati siswa sejalan dengan prinsip – prinsip al – qur’an dan menjadi metode yang efektif 

dalam proses belajar – mengajar. 

Selain itu, siswa juga dilibatkan dalam kegiatan reflektif seperti menysusn dialog atau narasi 

yang mengandung nilai-nilai  islam (Septiana et al., 2021; sukrin, 2019). Simulasi dan role – playing 

digunakan untuk melatih keterampilan komunikasi yang etis serta pengembangan kemampuan sosial – 

emosional (Ramadhani Pulungan, 2016). Pendekatan ini juga mencangkup diskusi teks bermuatan 

moral untuk membantu siswa memahami nilai-nilai  etika dan spiritual secara mendalam 

(Mochammad Rizal Ramadhan, 2022; Siregar & Ulfa, 2022). 

Implementasi pendekatan ini menghadapi sejumlah tantangan, seperti minimnya pelatihan bagi 

guru, kerumitn dalam mengintegrasikan kurikulum, serta keberagaman latar belakang siswa 

(Suprayitno & Moefad, 2024; Uccang et al., 2022). Untuk mengatasinya, solusi yang 

direkomendasikan meliputi pelatihan intensif bagi guru, pengembangan materi ajar yang fleksibel, 

serta pendekatan individual untuk memenuhi kebutuhan karakter siswa yang beragam (Aly, 2015). 

Penerapan pendekatan interkoneksi ini menghasilkan dampak positif, seperti menciptakan 

generasi muslim yang unggul secara akademis dan berintegritas, lingkungan belajar islami, serta 

meningkatkan kesadaran moral siswa dalam berbahasa (Jaya, 2023; Ramdhani, 2017). Lebih dari itu, 

pendektan ini juga berkontribusi dalam membentuk masyarakat yang lebih bermoral dan spiritual. 

4. Simpulan 

Pendekatan interkoneksi dalam pengajaran berbahasa dan nilai-nilai  islam memberikan Solusi 

strategis untuk mengintegrasikan pembelajaran linguistic dengan penguatan aspek moral dan spiritual. 
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Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana untuk 

menyampaikan ajaran islam dan membentuk karakter siswa. konsep ini menekankan pentingnya 

sinergi antara penguasaan Bahasa dan penanaman nilai-nilai  keislaman yang sesuai dengan 

kebutuhan pendidikan di era globalisasi. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya mendapatkan 

kompetensi linguistic yang baik, tetapi juga menginernalisasi nilai-nilai  islam yang relevan dalam 

kehidupan sehari – hari, sehingga terbentuk generasi yang unggul secara akademik dan berakhlak 

Islami. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pendekatan interkoneksi mampu menghadapi tantangan 

globalisasi dengan tetap menjaga identitas dan nilai-nilai  keagamaan. Implementasi pendekatan ini 

mencangkup pengintegrasian kurikulum yang menghubungkan Bahasa dan nilai-nilai  islam, serta 

didukung oleh metode pengajaran kontekstual berbasis teknologi. Dengan demikian, siswa 

memperoleh pengalaman belajar yang holistik dan relevan dengan kebutuhan mereka. Pendekatan ini 

tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan penguasaan bahasa sebagai alat komuikasi, tetapi juga 

memanfaatkan Bahasa sebagai media untuk melestarikan nilai-nilai , tradisi, dan identitas islam, 

menjadikannya komponen utama dalam mengembangkan moral dan spiritual peserta didik. 
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